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ABSTRACT

This study aims to analyze whether or not there is an effect of the probability material of the sample
space and sample points through problem-based learning on the learning outcomes of students who live in the
village and domiciled in the cottage, analyze whether or not there is an effect of the probability material on the
probability of an event through learning-based learning. problems on the learning outcomes of students who
live in the village and domiciled in the cottage, analyze whether or not there is an effect of the probability
material of the expected frequency sub-material through problem-based learning on the learning outcomes of
students who live in the village and domiciled in the cottage and analyze which material has the highest
influence on problem-based learning on student learning outcomes.

This type of research is a quantitative research, with a population of students in grades VIII-A, VIII-
B, VIII-C and VIII-D MTsN 4 Jombang in the 2020-2021 school year. While the sampling technique that the
researcher uses is a purposive sample, namely class VIII-C students of MTsN 4 Jombang. The measuring
instrument used in the form of learning outcomes test (THB) sub sample material and sample points, sub
material probability of an event and sub material expectation frequency. The research data were analyzed using
the Taguchi experimental design.

The results of the research analysis show that: (1) there is an effect of learning the opportunity material
for the sub-material sample space and sample points through problem-based learning on the learning outcomes
of students who live in villages and live in cottages with a contribution percent of 49.8%; (2) there is an effect
of learning the probability sub-material of an event through problem-based learning on the learning outcomes
of students who live in villages and live in cottages with a contribution percent of 22.0%; (3) there is an effect
of learning the opportunity material of the expected frequency sub material through problem-based learning
on the learning outcomes of students who live in villages and live in cottages with a contribution percent of
2.6%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh materi peluang sub materi
ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang
berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, menganalisis ada atau tidaknya pengaruh materi peluang
sub materi peluang suatu kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang
berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, menganalisis ada atau tidaknya pengaruh materi peluang
sub materi frekuensi harapan melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang
berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok dan menganalisis materi manakah yang mempunyai
pengaruh tertinggi pada pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan populasi siswa kelas VIII-A, VIII-B, VI1II-C
dan VIII-D MTsN 4 Jombang tahun pelajaran 2020-2021. Sedangkan teknik sampling yang peneliti gunakan
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adalah purposive sample, yaitu siswa kelas VIII-C MTsN 4 Jombang. Alat ukur yang digunakan berupa tes
hasil belajar (THB) sub materi sampel dan titik sampel, sub materi peluang suatu kejadian dan sub materi
frekuensi harapan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan desain ekperimen Taguchi.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh pembelajaran materi peluang sub
materi ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang
berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok dengan persen kontribusi sebesar 49,8%; (2) ada pengaruh
pembelajaran materi peluang sub materi peluang suatu kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok dengan persen kontribusi
sebesar 22,0%; (3) ada pengaruh pembelajaran materi peluang sub materi frekuensi harapan melalui
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di
pondok dengan persen kontribusi sebesar 2,6%.

Kata kunci : Materi Peluang, Pembelajaran Berbasis Masalah, Analisis Eksperimen Taguchi



PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang melibatkan siswa untuk membangun
pengetahuan baru melalui pengalaman dan pengetahuan sebelumnya dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut NCTM (2000: 20-21) mendeskripsikan beberapa prinsip dalam pembelajaran
matematika, antara lain: (1) mempelajari matematika dengan pemahaman adalah suatu hal yang
esensial, (2) siswa dapat mempelajari matematika dengan pemahaman. Pemahaman dalam
pembelajaran matematika merupakan hal yang esensial karena pemahaman memungkinkan siswa
untuk menyelesaikan jenis masalah - masalah baru yang mungkin akan ditemui siswa dimasa
mendatang. Selanjutnya, untuk memungkinkan siswa dapat mempelajari matematika dengan
pemahaman, maka dalam pelaksanaannya siswa secara aktif dilibatkan untuk membangun
pengetahuan baru.

Mengingat pentingnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika, proses
pembelajaran diawali dengan pemberian masalah. Panen dalam Rusmono (2012: 74) mengemukakan
bahwa pembelajaran berbasis masalah dimana siswa diharapkan terlibat dalam proses penelitian yang
mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data dan menggunakan data
tersebut untuk pemecahan masalah. Persamaannya terletak pada pendayagunaan kemampuan berfikir
dalam sebuah proses kognitif yang melibatkan proses mental yang dihadapkan pada kompleksitas
suatu permasalahan yang ada di dunia nyata. Siswa diharapkan memiliki pemahaman yang utuh dari
suatu materi yang diformalisasikan dalam masalah, penguasaan sikap positif dan keterampilan secara
bertahap dan berkesinambungan. Pembelajaran berbasis masalah menurut aktivitas mental siswa
dalam memahami suatu konsep, prinsip dan keterampilan melalui situasi atau masalah yang disajikan
di awal pembelajaran. Siswa dalam menyelesaikan soal atau pernyataan tidak dapat dilakukan dengan
prosedur biasa ataupun rutin. Tetapi suatu soal ataupun pertanyaan tersebut dianggap sebagai masalah
tergantung pada pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.

Siswa dalam menyelesaikan masalah dapat dilihat melalui hasil penilaian. Berdasarkan
Permendikbud nomor 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian, penilaian adalah proses pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar. Hasil belajar oleh satuan
pendidikan dilakukan dalam bentuk Ulangan Harian (UH), Penilaian Tengah Semester (PTS),
Penilaian Akhir Semester (PAS), Penilaian Akhir Tahun (PAT) dan atau kenaikan kelas. Cakupan
penilain meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua Kompetensi Dasar (KD) pada
semester tersebut. Adapun faktor yang mempengaruhi penilaian hasil belajar adalah lingkungan
keluarga. Sedangkan menurut Sudjana (2001:39) faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya
faktor jasmani dan rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik kondisi

fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi. Hasil belajar siswa



di madrasah 70 % dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Salah
satu faktor lingkungan adalah lingkungan keluarga (kampung) dan lingkungan asrama (pondok),
dimana lingkungan kampung dan lingkungan pondok merupakan unsur dari domisili.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa, dalam pembelajaran matematika diperlukan pengembangan model pembelajaran dalam
rangka membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika khususnya kemampuan
menyelesaikan masalah matematis. Selanjutnya, pembelajaran berbasis masalah yang menjadikan
masalah sebagai pijakan dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses menyelesaikan masalah.

Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah: (1) apakah ada pengaruh materi peluang sub
materi ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, (2) apakah ada pengaruh materi
peluang sub materi peluang suatu kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, (3) apakah ada pengaruh
materi peluang sub materi frekuensi harapan melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, (4) materi manakah yang
mempunyai pengaruh tertinggi pada pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh
materi peluang sub materi ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, (2) untuk
menganalisis ada atau tidaknya pengaruh materi peluang sub materi peluang suatu kejadian melalui
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan
berdomisili di pondok, (3) untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh materi peluang sub materi
frekuensi harapan melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang
berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, (4) untuk menganalisis materi manakah yang
mempunyai pengaruh tertinggi pada pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) ada pengaruh materi peluang sub materi ruang
sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang
berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, (2) ada pengaruh materi peluang sub materi
peluang suatu kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang
berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok, (3) ada pengaruh materi peluang sub materi
frekuensi harapan melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang

berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam
penelitian ini data angka-angka adalah nilai ulangan mata pelajaran matematika pada materi peluang
kelas VIII-C MTsN 4 Jombang, selanjutnya di analisis menggunakan desain ekperimen Taguchi.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C, VIII-D MTsN 4 Jombang
tahun pelajaran 2020-2021 dengan jumlah 135 siswa. Sedangkan teknik sampling yang peneliti
gunakan pada penelitian ini adalah purposive sample. yaitu siswa kelas VIII-C MTsN 4 Jombang
berjumlah 39 siswa yang terdiri dari 17 siswa berdomisili di kampung dan 22 siswa berdomisili di
pondok.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Tes Hasil Belajar (THB) yang terdiri dari tiga sub materi peluang. Sebelum digunakan,
kedua instrumen divalidasi oleh ahli/praktisi kemudian direvisi berdasarkan saran-saran dari
validator.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis varians Taguchi. Analisis varians
adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang telah disusun dalam perencanaan
eksperimen. Analisis varians Taguchi dua arah adalah data eksperimen yang terdiri dari dua faktor
atau lebih dan dua level atau lebih (Soejanto,2009 : 181). Adapun Langkah-langkah metode
perhitungannya adalah: (1) respon rata-rata untuk masing-masing eksperimen, (2) menghitung rata-
rata eksperimen keseluruhan, (3) membuat tabel respon, (4) jumlah kuadrat total, (5) jumlah kuadrat
karena rata-rata (mean), (6) jumlah kuadrat karena faktor-faktor, (7) jumlah kuadrat karena error, (8)
perhitungan derajat kebebasan untuk setiap faktor, (9) rata-rata jumlah kuadrat, (10) F- ratio, (11)
menghitung persen kontribusi, (12) pooling faktor-faktor yang tidak,signifikan, (13) uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh, maka hasil perhitungan dapat disajikan pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1 Analisis Varians

Sumber Sq \Y Mg F-ratio Sq' p%
A 1.478,5 1 1.478,5 254,9 1.472,7 72,0%
B 461,3 1 461,3 79,5 455,5 22,3%
C 58,1 1 58,1 10,0 52,3 2,6%
e 46,5 8 5,8 1,0 63,9 3,1%
St 20444 | 11 185,9 - 2.044,4 100%
Mean 76.608,1 1 - - -
ST 78.652,5 | 12




Berdasarkan Tabel 1, pengujian hipetesis dan kesimpulan terhadap faktor error adalah sebagai
berikut.
a. Hipotesis 1
Ho : Tidak ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.
H: : Ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat dengan membandingkan Frasio dari tabel dengan
menggunakan o = 0,05. Dari tabel F untuk F(ops ; 1.8y = 5,32 angka ini jauh lebih kecil
dibandingkan dengan Frasic = 254,9. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Frasio > Ftabel ;
maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap
hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Jadi ada pengaruh
materi peluang sub materi ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

b. Hipotesis 2
Ho : Tidak ada pengaruh faktor B melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.
H: : Ada pengaruh faktor B melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat dengan membandingkan Frasic dari tabel dengan
menggunakan o= 0,05. Dari tabel F untuk Fo05:1:8) = 5,32 angka ini lebih kecil dibandingkan
dengan Frasio = 79,5 . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Frasio > Frabel ; maka Ho ditolak,
artinya ada pengaruh faktor B melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Jadi ada pengaruh materi peluang
sub materi peluang suatu kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

c. Hipotesis 3
Ho : Tidak ada pengaruh faktor C melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.
H: : Ada pengaruh faktor C melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat dengan membandingkan Frasic dari tabel dengan

menggunakan o = 0,05. Dari tabel F untuk Fo05;1:8) = 5,32 angka ini lebih kecil dibandingkan



dengan Frasio = 10,0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Frasio > Ftabel ; maka Ho ditolak,
artinya ada pengaruh faktor C melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Jadi ada pengaruh materi peluang
sub materi frekuensi harapan melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa
yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

Selanjutnya peneliti akan melakukan Pooling faktor-faktor yang tidak signifikan, yaitu
melakukan pool 2 faktor dengan F-ratio terkecil ke dalam error. Dengan demikian peneliti akan
melakukan pool faktor C dengan memberi tanda Y dan menambahkan jumlah kuadratnya pada pooled
eror seperti tampak pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Analisis Varians

Sumber | Pool Sq \Y Mq F-ratio Sq' p%

A 14785 1 1.478,5 127,5 14669 | 71,7%

B 461,3| 1 461,3 39,8 449,7 | 22,0%

C Y 58,1 1 58,1 - - -

e Y 46,5| 8 5,8 - - -

Pooled e 104,6/ 9 11,6 1,0 127,8 6,3%

St 2.0444| 11 185,9 - 2.044,4 100%

Mean 76.608,1] 1 - - -
ST 78.652,5| 12

Berdasarkan Tabel 2, pengujian hipetesis dan kesimpulan setelah dilakukan pooled error
terhadap faktor C adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis 1
Ho : Tidak ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.
H: : Ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat dengan membandingkan Frasio dari tabel dengan
menggunakan o = 0,05. Dari tabel F untuk Fps ; 199 = 5,12 angka ini jauh lebih kecil
dibandingkan dengan Frasic = 127,5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Frasioc > Frabel ;
maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap
hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Jadi ada pengaruh
materi peluang sub materi ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

b. Hipotesis 2
Ho : Tidak ada pengaruh faktor B melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil

belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.



H: :  Adapengaruh faktor B melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat dengan membandingkan Frasic dari tabel dengan
menggunakan a = 0,05. Dari tabel F untuk Fpos ; 1.9) = 5,12 angka ini jauh lebih kecil
dibandingkan dengan Frasioc = 39,8. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Frasio > Ftavel ;
maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh faktor B melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap
hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Jadi ada pengaruh
materi peluang sub materi peluang suatu kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

Berdasarkan Tabel 2 bahwa jumlah kuadrat terkecil adalah faktor B, maka faktor B akan di

pooling. Dengan demikian peneliti akan melakukan pool faktor B dengan memberi tanda Y dan

menambahkan jumlah kuadratnya pada pooled eror seperti tampak pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Analisis Varians

Sumber | Pool Sq \Y Mq F-ratio Sq' p%
A 1.4785| 1 1.478,5 7,6 1.017,2 | 49,8%
B Y 461,3| 1 461,3 - - -
C Y 58,1 1 58,1

e Y 46,5| 8 5,8 - - -
Pooled e 104,6| 10 11,6 2,4 1.027,2 | 50,2%
St 2.0444) 11 185,9 - 2.044,4 100%
Mean 76.608,1] 1 - - -

ST 78.652,5| 12

Berdasarkan Tabel 3, pengujian hipetesis dan kesimpulan setelah dilakukan pooled error

terhadap faktor B adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis 1

Ho : Tidak ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.
H: :  Ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.
Tabel 3 dapat dilihat dengan membandingkan Frasic dari tabel dengan menggunakan
a = 0,05. Dari tabel F untuk F,05;1:10) = 4,96 angka ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan
Frasio = 7,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Frasio > Franel ; maka Ho ditolak, artinya
ada pengaruh faktor A melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang
berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Jadi ada pengaruh materi peluang sub materi
ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar

siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.



Berdasarkan hasil analisis varians pada Tabel 3, Tabel 2dan Tabel 1 dengan melakukan pooled
error terhadap faktor B (Tabel 3) dan selanjutnya dihilangkan pool faktor B, faktor C dan faktor e
(error). Langkah berikutnya, hasil analisis varians dengan melakukan pooled error terhadap faktor
C (Tabel 2) dan selanjutnya dihilangkan pool faktor C dan faktor e (error). Diperoleh faktor yang
mempengaruhi materi peluang melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa
yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok adalah faktor A, B dan C.

Hal tersebut menunjukkan bahwa faktor A mempunyai pengaruh tertinggi pada pembelajaran
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di
pondok. Data nilai siswa pada faktor A memberikan persen kontribusi sebesar 49,8%. Sedangkan
faktor B memberikan persen kontribusi sebasar 22,0% dan faktor C sebesar 2,6%.

Setelah dilakukan pooled error terhadap faktor B diperoleh ada pengaruh pembelajaran
materi peluang sub materi ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Pooled error
terhadap faktor C bahwa ada pengaruh faktor pembelajaran materi peluang sub materi peluang suatu
kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di
kampung dan berdomisili di pondok. Pooled terhadap faktor error bahwa ada pengaruh faktor
pembelajaran materi peluang sub materi frekuensi harapan melalui pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama dinyatakan bahwa ada pengaruh
pembelajaran materi peluang sub materi ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis
masalah terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Hasil
pengujian hipotesis yang kedua dinyatakan bahwa ada pengaruh faktor pembelajaran materi peluang
sub materi peluang suatu kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa
yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Sedangkan hasil pengujian hipotesis yang
ketiga dinyatakan bahwa ada pengaruh faktor pembelajaran materi peluang sub materi frekuensi
harapan melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di
kampung dan berdomisili di pondok. Jika dikaitkan dengan temuan sebelumnya seperti penelitian
yang dilakukan oleh Nurditasari (2020:71) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Terhadap Prestasi Belajar Matematika Di Kelas VIII SMPN 9 Madiun”, menunjukkan
bahwa kelas yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) homogen dengan
kelas yang diajar dengan pendekatan saintifik. Dengan kata lain ada perbedaan rata-rata prestasi
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM)

dengan rata-rata prestasi belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan saintifik.



Selanjutnya penelitian yang dilakukan Salim (2020 : 36) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Matematika Siswa”,
menunjukkan bahwa: (1) keaktifan belajar siswa pada kelompok perlakuan dengan model PBM
memiliki persentase dan kategori lebih baik dari keaktifan siswa yang mendapatkan perlakuan dengan
model pembelajaran langsung, (2) hasil belajar matematika siswa pada kelompok perlakuan dengan
model PBM memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran langsung,
(3) hasil uji-t menunjukkan model PBM lebih baik jika dibandingkan model pembelajaran langsung.
Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan Ikhwatun (2020 : 376) berjudul “Pengaruh Model
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematitis Siswa Kelas VI
SMP Negeri 17 Kendari”, menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning lebih
baik dari pada penggunaan Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Setelah dilakukan pooled error terhadap faktor B bahwa ada pengaruh pembelajaran materi
peluang sub materi ruang sampel dan titik sampel melalui pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Faktor A
(pembelajaran materi peluang sub materi ruang sampel dan titik sampel) memberikan kontribusi
terbesar pada pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di
kampung dan berdomisili di pondok, yaitu sebesar 49,8%.

2. Pooled error terhadap faktor C bahwa ada pengaruh faktor pembelajaran materi peluang sub
materi peluang suatu kejadian melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Faktor B (pembelajaran materi
peluang sub materi peluang suatu kejadian) memberikan kontribusi pada pembelajaran berbasis
masalah terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok
sebesar 22,0%.

3. Pooled terhadap faktor error bahwa ada pengaruh faktor pembelajaran materi peluang sub
materi frekuensi harapan melalui pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa
yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok. Faktor C (pembelajaran materi peluang

sub materi frekuensi harapan) memberikan kontribusi pada pembelajaran berbasis masalah



terhadap hasil belajar siswa yang berdomisili di kampung dan berdomisili di pondok sebesar
2,6%.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan secara daring, sehingga nilai tes hasil belajar
(THB) kurang maksimal. Sebaiknya pembelajaran dilaksanakan secara luring (tatap muka),
sehingga nilai THB lebih maksimal.

2. Pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat diterapkan pada mata pelajaran yang relevan.

3. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk materi dan kelas yang berbeda, dan jika memungkinkan

model pembelajaran juga berbeda.
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